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Abstrak 

Pengetahuan masyarakat desa Ngadas mengenai tumbuhan obat mulai luntur, sebagaian besar 

masyarakat tidak mengetahui tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat di lingkungan sekitar. 

Sedangkan, pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan merupakan pengobatan tradisional yang 
telah menjadi warisan budaya yang harus dilestarikan dan telah direkomendasikan oleh WHO sebagai 

upaya back to nature untuk pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatan 

penyakit. Tumbuhan liar yang berpotensi sebagai obat di desa Ngadas cukup besar contohnya seperti 
seperti adas, ajeran, akasia duri, anting-anting, alang-alang, patikan kebo, pegagan, semanggi gunung, 

kersen, krisan, kecubung gunung, tempuyung, dsb. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 

mengkaji potensi dari penyuluhan sebagai upaya dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. 
Metode yang digunakan adalah studi literatur dari berberapa jurnal yang meneliti tentang upaya 

penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. Berdasarkan data yang diperoleh dari studi 

literatur, kegiatan penyuluhan terbukti berpotensi dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. Maka 

dari itu perlu dilakukan penyuluhan sebagai upaya memberikan informasi mengenai potensi tumbuhan 

obat yang terdapat di desa Ngadas.  
 

Kata kunci: Pengetahuan, Tumbuhan obat, Penyuluhan 

 

Abstract 

Society knowledge in Ngadas village about medicinal plants began to fade, as people do not 
know the plants that can be consume as a drug around them. However, the treatment by plant utilizing 

is a traditional medicine that has become a cultural heritage that should be conserved and has been 

recommended by the WHO as the effort back to nature for the maintenance of public health, 
prevention and treatment of disease. Wild plant that has potential as a drug in the village Ngadas big 

enough examples adas, ajeran, akasia duri, anting-anting, alang-alang, patikan kebo, pegagan, 

semanggi gunung, kersen, krisan, kecubung gunung, tempuyung, etc. The purpose of writing this 
article is to examine the potential of extension as a efforts on improving knowledge of society. The 

method used is to review literature of some journal that examines the educational efforts to improve 

public knowledge. Based on data obtained from reviewing the literature, extension activities proved 

potentially in increasing knowledge of society. Thus it is needed to do extension in an effort to provide 
information on the potential of medicinal plants in the Ngadas villages. 

 

Key words: Knowledge, medicinal plant, extention 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Desa Ngadas merupakan suatu 

wilayah tertinggi di kabupaten Malang 

berada di dalam area teritorial Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) 

dengan ketinggian sekitar ±2.150 mdpl 

(Malangkabgoid, 2015), sebagian besar 
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masyarakat bekerja sebagai petani yang 

mata pencahariannya adalah bercocok tanam 

dikarenakan topografi Desa Ngadas sendiri 

adalah pegunungan (PemkabMalang, 2015). 

Bekerja sebagai petani adalah pilihan utama 

bagi masyarakat Ngadas untuk mencukupi 

kebutuhan hidup sehari-hari, hasil pertanian 

yang menjadi komoditi unggulan desa ini 

adalah kubis, kentang dan bawang prei 

(Trilaksono, 2015). Karakteristik 

masyarakat Ngadas masih memegang teguh 

kegiatan tradisi upacara adat yang 

diturunkan oleh nenek moyang mereka 

(Sayektiningsih dkk. 2008) 

Desa Ngadas merupakan salah satu 

wilayah yang juga diwarisi pengetahuan 

mengenai pengobatan secara tradisional 

dengan memanfaatkan tumbuhan obat. 

Tumbuhan yang berpotensi sebagai obat 

cukup banyak, diperoleh sebanyak 45 jenis 

yang terdiri atas Herba 33 jenis dan 

Lignosus 12 jenis (Guswika dkk, 2016). 

Berdasarkan hasil eksplorasi yang dilakukan 

ditemukan beberapa tanaman di lingkungan 

sekitar contohnya adas, ajeran, akasia duri, 

anting-anting, alang-alang, patikan kebo, 

pegagan, semanggi gunung, kersen, krisan, 

kecubung gunung, tempuyung, dan masih 

banyak lagi. Namun, pengetahuan 

masyarakat mengenai tumbuhan obat sudah 

mulai luntur. Sebagian besar masyarakat 

tidak mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai obat (Guswika 

dkk., 2016).  

Rendahnya pengetahuan masyarakat 

desa Ngadas mengenai tumbuhan obat 

disebabkan informasi yang memadai 

mengenai berbagai jenis tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai pengobatan 

penyakit tertentu dan cara pemanfaatannya 

belum terdokumentasi dengan baik. Salah 

satu upaya dalam membangun keterbatasan 

pengetahuan dapat dilakukan dengan 

kegiatan penyuluhan.  

Penyuluhan merupakan pendidikan 

nonformal yang mengacu pada program-

program yang dirancang oleh suatu lembaga 

atau pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat pedesaan (Roberts, 2016). 

Dalam melakukan penyuluhan sebagai 

bentuk pendidikan berkelanjutan seorang 

penyuluh harus memahami konsep dari 

proses penyuluhan tersebut, adapun proses 

penyuluhan terdiri atas 5 tahap sebagai 

berikut (Jitendra, 2007): 

1) studi situasi dan masalah: pada tahap ini 

penyuluh harus mengumpulkan semua 

informasi tentang masyarakat sekitar 

yang akan menerima penyuluhan yang 

berkaitan dengan pendidikan, ekonomi, 

usaha, dan mata pencaharian. Kemudian 

penyuluh harus menganalisis semua 

masalah yang terjadi dan menentukan 

faktor dasarnya,  

2) Tujuan dan solusi: menentukan tujuan 

penyuluhan, yang mana tujuan tersebut 

harus sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Tujuan tersebut harus 

disertakan dengan solusi yang harus 

dapat membawa perubahan kearah lebih 

baik sesuai dengan yang diinginkan,  

3) Menyusun rencana penyuluhan: pada 

tahap ini penyuluh harus memikirkan 

bagaimana penyuluhan akan dilakukan, 

metode apa yang akan digunakan, dan 

apa saja yang dibutuhkan untuk kegiatan 

penyuluhan,  

4) Evaluasi: pada tahap ini penyuluhan 

telah dilakukan, dan harus ada evaluasi 

untuk melihat apakah cara yang kita 

pilih sudah benar serta apak solusi yang 

kita tawarkan diterima dengan baik atau 

tidak. Sukses tidaknya suatu kegiatan 

penyuluhan dapat terlihat dari evaluasi,  

5) Peninjauan kembali: jika hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa tujuan dari 

penyuluhan tidak terpenuhi maka harus 

dilakukan penyuluhan kembali dan 

pekerjaan diulangi mulai dari tahap 

pertama lagi. 

Istilah penyuluhan juga dipakai 

secara luas yang dalam artian secara umum 

sebagai proses penyebarluasan informasi 

untuk membantu suatu individu atau 
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masyarakat  agar terwujudnya perubahan 

yang lebih baik sesuai dengan yang 

diharapkan (Kusnadi, 2011). Penyuluhan 

mempunyai peran penting dalam membantu 

masyarakat agar dapat mengatasi 

permasalahan yang dihadapi (Sadono, 

2008).  

Tujuan dari penulisan artikel ini 

adalah untuk mengkaji potensi dari 

penyuluhan sebagai upaya dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

Kajian pada tulisan ini merupakan studi 

literatur dari berbagai jurnal terbaru yang 

ada hubungannya dengan penyuluhan dalam 

meningkatkan pengetahuan. Penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data pengetahuan 

masyarakat yang diperoleh dengan 

menggunakan angket dan wawancara 

lansung mengenai tumbuhan obat. Data 

sekunder berasal dari studi  pustaka yang 

dilakukan dengan  cara mengkaji dari 

beberapa hasil  penelitian terdahulu 

mengenai upaya penyuluhan dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif dari hasil angket dan wawancara.  

 

SOLUSI/TEKNOLOGI 

 

Solusi yang ditawarkan dalam 

memecahkan permasalahan mengenai 

keterbatasan pengetahuan yang dimiliki 

masyarakat desa Ngadas mengenai 

tumbuhan obat adalah melakukan 

penyuluhan dengan menggunakan buku 

pintar tumbuhan obat yang didesain 

semenarik mungkin untuk meningkatkan 

minat masyarakat dalam membacanya. 

Buku tersebut berisikan hasil eksplorasi 

lapangan mengenai tumbuhan obat yang 

terdapat disekitar desa Ngadas. Adapun 

penyuluhan yang akan dilakukan ditargetkan 

kepada masyarakat Ngadas khususnya Ibu-

Ibu PKK dan masyarakat dengan status 

sosial ekonomi menengah kebawah. 

Kegiatan penyuluhan akan dilakukan 

sebanyak 3 kali pertemuan dengan 

melakukan tes sumatif disetiap akhir 

pertemuan.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

 

Berdasarkan hasil sebaran angket yang 

dilakukan untuk melihat pengetahuan 

masyarakat desa Ngadas mengenai 

tumbuhan obat diperoleh persentase secara 

keseluruhan pengetahuan masyarakat 

mengenai tumbuhan obat sebesar 53.5% 

dengan kategori kurang baik atau rendah. 

Rendahnya pengetahuan masyarakat 

mengenai tumbuhan obat salah satunya 

disebabkan oleh kurangnya informasi yang 

memadai mengenai jenis-jeni tumbuhan di 

lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat (Guswika dkk, 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

masyarakat, penyuluhan mengenai 

penggunaan tumbuhan obat sudah pernah 

dilakukan dengan teknik ceramah mengenai 

manfaat tumbuhan obat dengan bantuan 

media Powerpoint yang ditayangkan kepada 

masyarakat. Selain itu, penyuluhan dengan 

menggunakan brosur yang dibagikan kepada 

masyarakat tentang tumbuhan obat akan 

tetapi tidak secara berkelanjutan dan 

tumbuhan yang ditampilkan sebagain besar 

tidak ada di sekitar desa Ngadas, oleh 

karena itu masyarakat desa Ngadas setuju 

dan mendukung adanya kegiatan 

penyuluhan  kembali mengenai tumbuhan 

obat dengan menggunakan buku tumbuhan 

obat yang dikembangkan dari hasil 

penelitian eksplorasi, sebagai salah satu cara 

penyebaran informasi mengenai potensi 

tumbuhan obat yang terdapat di desa 

Ngadas. Seperti yang dikemukakan oleh 

Amanah (2007) bahwa Kegiatan penyuluhan 

harus mengutamakan kebutuhan partisipan 

dan bersifat berkelanjutan.   

Rendahnya pengetahuan masyarakat 

Ngadas mengenai tumbuhan obat 

berdampak pada sikap masyarakat yang. 

Berdasarkan hasil pengamantan lapangan, 

hampir seluruh pekarangan rumah 

masyarakat desa Ngadas tidak ada yang 

memiliki tumbuhan obat. Pengetahuan 
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merupakan hal yang sangat penting dalam 

mempengaruhi tindakan dan menentukan 

sikap (Dapudong, 2014). sikap atau perilaku 

individu sangat bergantung pada apa yang 

individu tersebut ketahui, yang mana sikap 

merupakan kombinasi dari beberapa hal 

penting seperti kepribadian, keyakinan, 

milai-nilai, perilaku dan motivasi (Pickens, 

2005). Suatu sikap yang sering mengasah 

pengetahuan yang dimiliki dapat 

mempertahankan pengetahuan tersebut 

dalam jangka panjang (Mansouri, dkk. 

2009). 

Masyarakat Ngadas memiliki status 

social ekonomi yang masih tergolong kelas 

menengah kebawah, oleh karena itu dengan 

adanya kegiatan penyuluhan mengenai 

tumbuhan obat ini dapat dijadikan salah satu 

wirausaha dalam meningkatkan penghasilan 

masyarakat setempat serta sebagai upaya 

budidaya tumbuhan obat. Sebagai mana 

yang dijelaskan oleh Peraturan menteri 

pertanian (2013) bahwa kegiatan 

penyuluhan mampu untuk 

mengorganisasikan suatu usaha sebagai 

upaya meningkatkan produktivitas, efisiensi, 

pendapatan dan kesejahteraan serta 

meningkatkan kesadaran dalam pelestarian 

fungsi lingkungan hidup. 

Penyuluhan merupakan proses yang 

dilakukan untuk penyebarluasan informasi, 

motivasi, komunikasi dan edukasi yang 

dilakukan baik secara lisan maupun tulisan 

kepada suatu individu, kelompok maupun 

massal (Permensos, 2014), dengan 

pemberian perhatian dalam membangun 

keterbatasan pengetahuan serta membangun 

kepercayaan antara penyuluh dengan 

audiensinya (Klerkx dkk., 2016).  

Penyuluhan dan pendidikan memiliki 

keterkaitan yang mana penyuluhan 

merupakan salah satu bentuk tugas dari 

praktik kependidikan (FAO, 2015), terdapat 

partisipan atau peserta didik dan guru atau 

penyuluh (Shaun, 2013), bersifat 

pembelajaran dua arah yang mana guru atau 

penyuluh juga ikut belajar, fleksibel, 

berdasarkan kebutuhan masyarakat dan 

pendidikan yang bersifat berkelanjutan 

(Shaun, 2013), yang berfungsi sebagai 

upaya untuk mengembangkan berbagai 

aspek pengetahuan (Rivera, 2001), serta 

membangun pengetahuan yang telah ada 

agar terciptanya suatu sikap baru untuk  

memecahkan masalah yang ada 

(FAO,2015).   

 Tujuan dari kegiatan penyuluhan 

adalah memberi informasi sebagai upaya 

pemecahan masalah yang terjadi (Agriinfo, 

2015). Selain itu sebagai kegiatan transfer 

ilmu pengetahuan dan keterampilan, sarana 

teknis dan informasi, menumbuhkan rasa 

percaya diri dan motivasi (FAO, 2015). 

Beberapa tujuan penting lainnya seperti 

mengubah perilaku masyarakat agar dapat 

lebih baik (better farming), berusaha tani 

lebih menguntungkan (better business), 

hidup lebih sejahtera (better living) dan 

hidup bermasyarakat lebih baik (better 

community) (Kusnadi, 2011). Berikut ini 

adalah tabel 1. Beberapa artikel mengenai  

penyuluhan yang telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan masyarakat: 

 

Tabel 1. Beberapa artikel terkait mengenai penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan 

No Nama & Tahun Deskripsi Penelitian Hasil 

1 Signh & Oliver 

(2014) 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh penyuluhan 

mengenai praktek-praktek 

pertanian secara 

berkelanjutan dapat 

meningkatkan pengetahuan 

masyarakat yang pada Setelah 

diberikan penyuluhan  

total keseluruhan persentase 

pengetahuan lelaki dan perempuan 

sebelum penyuluhan sebesar 55% 

yang memiliki pengetahuan rendah. 

Setelah mendapatkan penyuluhan 

mengalami perbedaan yang 

signifikan dengan persentasi petani 

laki-laki yang memiliki pengetahuan 
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 rendah menurun menjadi 31,28% dan 

untuk petani perempuan menurun 

menjadi 33,96%. 

2 Mathiasen 

dkk.(2012) 

Penelitian yang dilakukan 

mengenai penyuluhan untuk 

meningkatkan pemahaman 50 

orang pekerja pertanian 

terhadap keamanan pangan 

Sebelum penyuluhan persentase 

pemahaman pekerja sebesar 59,3%, 

Setelah mendapatkan penyuluhan 

meningkat menjadi 60,7%. 

3 Taye (2013) Melakukan analisis terhadap 

artikel dampak penyuluhan 

pada 10 negara yaitu Kenya, 

Somalia, Pantai Gading, 

Rwanda, Burkina Faso, 

Uganda, Zimbabwe, 

Mozambik, Ethiopia, dan 

Tanzania 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

kegiatan penyuluhan memiliki 

dampak yang positif dalam 

membentuk pengetahuan masyarakat 

dengan persentase sebesar 71%  

4 Arshed dkk. 

(2012) 

Meneliti tentang upaya 

penyuluhan yang paling baik 

dalam meningkatkan 

penyetahuan petani jagung 

mengenai produksi jagung di 

Pakistan. Dengan pilihan 

pertemuan langsung seperti 

diskusi kelompok, 

pembelajaran, demonstrasi 

serta teknik lain seperti 

melalui telepon, radio dan tv 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyuluhan yang lebih efektif adalah 

pertemuan secara langsung dengan 

persentase masing-masing diskusi 

kelompok sebesar 43.3%, 

pembelajaran 42,6% dan demonstrasi 

40,9% 

5 Godtland dkk 

(2004) 

Melakukan evaluasi denagn 

melakukan survei terhadap 

dampak penyuluhan pertanian 

tentang pengelolaan hama 

dalam budidaya kentang 

terhadap petani di peru 

dengan membandingkan 

petani yang ikut berpartisipasi 

dalam program penyuluhan 

dengan petani yang tidak ikut 

program penyuluhan 

Hasil penelitian menunjukkan 

perbedaan yang signifikan bahwa 

petani yang ikut berpartisipasi dalam 

program penyuluhan memiliki 

pengetahuan yang lebih banyak 

dibandingkan petani yang tidak ikut 

dalam penyuluhan  

6 Cerdan dkk 

(2008) 

Melakukan penelitian 

mengenai saran dalam 

produksi anggur meliputi 

pembuatan irigasi, pemberian 

pupuk dan teknik 

pemangkasan pada petani 

argentina. Dengan sampel 

peserta penyuluhan dan 

anggota produsen anggur 

lainnya yang ingin ikut 

berpartisipasi 

Penyuluhan yang dilakukan 

berdampak positif terhadap hasil dan 

kualitas produksi anggur yang 

terdapat di argentina  

7 Khan & Iqubal Melakukan pelatihan Penyuluhan yang dilakukan 
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(2005) mengenai penanganan hama 

terhadap petani kapas yang 

ada di India. Kegiatan 

penyuluhan dilakukan 

sebanyak 22 kali selama 

musim tanam 

berdampak terhadap pengetahuan, 

keyakinan dan pengambilan 

keputusan petani kapas dalam 

menggunakan pestisida. Selain itu 

juga berdampak pada produktivitas 

dan pendapatan yang diperoleh 

petani kapas di India. 

8 Kumba (2003) Mengkaji tentang partisipasi 

petani dalam penelitian 

pertanian di Namibia dengan 

mengkaji dokumentasi 

program pertanian dari tahun 

1999-2001 

Dari hasil kajian yang dilakukan 

dirasa sangat perlu dilakukan 

penyuluhan untuk menekankan peran 

aktif petani dalam penelitian 

dibidang pertanian yang mana 

kegiatan penyuluhan ini dipandang 

akan menguntungkan petani juga 

sebagai penambahan pengetahuan 

dalam memperbaharui keterampilan 

serta menangani kesulitan yang 

terjadi di lapangan 

9 Norsida dkk 

(2016) 

Penelitian ini untuk menguji 

kebutuhan penyuluhan di 

bidang pertanian terhadap 

300 responden masyarakat 

Irak dari berbagai kalangan 

professional klien, konsultan 

dan kontraktor. 

dari hasil penelitian yang dilakukan 

di peroleh hasil bahwa penyuluhan di 

bidang pertanian sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat irak 

10 Tesfaye (2010) Penelitian ini untuk menguji 

kefektifan dari penyuluhan 

pertanian yang dilakukan oleh 

Ethiopian Institute of  

Agricultural  Research 

(EIAR) dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap petani 

di Ethiopia, dengan 

melakukan wawancara secara 

terbuka terhadap 40 petani 

dari petani yang telah 

menerima penyuluhan dan 40 

petani yang tidak menerima 

penyuluhan. 

Hasil penelitian yang di analisis 

dengan menggunan hitungan chi-

square dan t-test menunjukkan 

penyuluhan yang dilakukan oleh 

Ethiopian Institute of  Agricultural  

Research (EIAR) secara signifikan 

telah meningkatkan pengetahuan 

petani yang telah menerima 

penyuluhan mengenai penanaman 

kentang,bawang dan gandum serta 

sikap praktek petani yang terlatih 

dibandingkan petani yang tidak 

menerima penyuluhan. 

 

Berdasarkan beberapa artikel yang 

telah dikaji menunjukkan bahwa penyuluhan 

merupakan salah satu upaya yang efektif 

dalam meningkatkan dan membangun 

pengetahuan di masyarakat. Hal ini 

dikarenakan penyuluhan merupakan 

pendidikan non formal lebih diarahkan 

untuk masyarakat pedesaan yang 

menawarkan saran dan informasi untuk 

membantu memecahkan permasalahan 

mereka (FAO, 2015).  

Keuntungan penerapan penyuluhan 

untuk tujuan mendidik yaitu dapat 

memberikan contoh nyata dan relevan serta 

memberikan gambaran mengenai pelatihan 

kerja di lapangan (WBOED, 1999). Hal ini 

menunjukkan penyuluhan menjadi upaya 

yang baik dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat (Okeke dkk., 2015), dengan cara 
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memberikan informasi mendasar secara luas 

untuk merangsang keinginan masyarakat 

berbuat lebih baik (Anderson dkk., 2004), 

selain itu untuk membantu dalam 

melakukan inovasi, meningkatkan hasil 

pertanian dan taraf hidup masyarakat, dan 

membantu masyarakat dalam progresif lebih 

baik (Shaun, 2013). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kajian yang dilakukan 

penyuluhan menjadi upaya  yang tepat dan 

perlu dilakukan dalam meningkatkan dan  

mempertahankan pengetahuan masyarakat 

mengenai tumbuhan obat. Saran untuk 

kedepannya perlu untuk dilakukan 

penyuluhan dengan menggunakan buku 

hasil pendokumentasian tumbuhan yang 

ditemukan di desa Ngadas untuk 

memberikan informasi mengenai potensi 

tumbuhan obat yang terdapat di desa 

Ngadas. 
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